
ABSTRAK 

HUBUNGAN KONSEP DIRI DEN GAN INTERAKSI SOSIAL P ADA 
REMAJA TUNARUNGU DI SLB-B KARYA MURNI MEDAN 

Pada dasamya penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan konsep diri 
dengan interaksi sosial. Dengan asumsi bahwa semakin positif konsep diri pada remaja 
tunarungu maka semakin tinggi pula interaksi sosialnya. Sebaliknya semakin negatif 
konsep diri maka semakin rendah pula interaksi sosialnya. Subjek penelitian ini adalah 
remaja tunarungu di SLB-B Karya Mumi Medan. 

Penelitian ini disusun berdasarkan metode skala Likert dengan menggunakan 
skala konsep diri menurut Fitts, dkk (2003) yang terdiri dari 5 aspek yaitu : aspek fisik, 
aspek psikis, aspek keluarga, aspek moral etik, dan aspek sosial. Penelitian ini juga 
menggunakan skala interaksi sosial menurut Gerungan (2004) yang terdiri dari 4 aspek 
yaitu : aspek adanya hubungan, aspek adanya individu, aspek adanya tujuan, dan aspek 
adanya struktur dan fungsi sosial. 

Berdasarkan analisis data, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 1) tidak terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan interaksi sosial, dimana fxy = 
-0,1987; p = 0,147 berarti > 0,050. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang 
diajukan dinyatakan ditolak. 2) bahwa konsep diri para siswa tergolong baik, sebab nilai 
rata-rata empirik (104, 83) lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (87,50) dan 
interaksi sosial siswa tergolong rendah sebab nilai rata-rata empirik (83,30) lebih kecil 
dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (75,00) 
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